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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Al-Quran merupakan pandangan hidup bagi setiap muslim yang paling 

dominan dalam menata kehidupan. Al-Quran telah diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW mu‟jizat teragung dan juga petunjuk bagi umat Islam, Al-Quran 

memberikan petunjuk dan bimbingan terhadap persoalan-persoalan aqidah, syari‟at, 

dan akhlak, disamping itu mempelajari Al-Quran merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim pemahaman terhadap kandungan isi Al-Quran diperlukan oleh setiap pribadi 

muslim karena yang demikian merupakan ketentuan untuk mengurangi kehidupan 

dan mencapai kebahagiaan serta kedamaian jiwa secara spiritual terhadap umat Islam. 

 Dan juga Dakwah sama merupakan kewajiban yang harus di lakukan oleh 

ummah dan  harus dikerjakan oleh setiap individu di dalam ummah. Apabila kaum 

muslimin menghindar dari tanggung jawab ini berarti mereka mengabaikan 

kewajiban yang diperintahkan oleh Tuhan. 

 Berdakwah adalah melaksanakan tugas yang sangat penting dan serius 

yang diamanatkan oleh Nabi. Jika kaum muslimin meninggalkan tugas yang 

diamanatkan maka mereka tidak ada bedanya dengan bangsa lain didunia ini, dan 

tidak ada alasan bagi orang-orang islam untuk menganggap diri mereka lebih unggul 

dari pada bangsa-bangsa lainnya. Tuhan juga tidak akan peduli apakah umat islam 
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akan eksis secara terhormat di dunia ini ataukah dalam kehinaan. Bahkan karena 

melalaikan tugas umat islam akan menduduki posisi sebagai yang di murkai Allah 

SWT. Ayat al-Quran yang menyatakan umat Islam adalah umat yang terbaik telah 

merinci tugas-tugas mereka. 

                          

          

 

Artinya:” Dan hendaklah terbentuk dari kamu semua suatu umat yang 

menyeru dalam kebajikan berbuat kebaikan dan menyuruh orang melakukan 

yang benar serta melarang yang munkar merekalah orang-orang yang 

mencapai kejayaan.”  ( QS. Ali Imran: 104 ).
1
 

 

 Selaras dengan firman Allah ini, maka tindakan umat islam yang pertama-

tama sesudah Nabi wafat, adalah menjalankan kekhalifahan yang mengikuti 

kerosulan Nabi Muhammad SAW. Kekhalifahan ini merupakan perangkat iman yang 

menyeru manusia kepada kebaikan, amar ma’ruf nahi munkar. Yang dibangun kaum 

muslimin untuk melaksanakan tugas kolektif ummah, yakni menjaga ummah supaya 

tetap berpegang teguh pada kebenaran dan menyampaikan pesan islam kepada dunia. 

Maka tugas menyeru manusia kepada kebenaran jatuh ke pundak setiap individu 

muslim. Sebagaimana tugas melindungi harta dan nyawa bagi setiap anggota 

masyarakat dalam sebuah Negara yang anarki. Kesimpulanya bahwa ada tiga 

tingkatan perintah suci yang amat penting bagi kehidupan sosial kemasyarakatan. 

Pertama, seruan kepada khayr, Kedua, anjuran dengan yang  ma’ruf, dan ketiga, 
                                                             

1 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, hal. 93 
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penjagaan atau pencegahan dari yang munkar. Jadi tegasnya ketiga istilah di atas sarat 

dan padat  dengan makna, yang tidak mudah dipindahkan ke bahasa lain. Setiap usaha 

pemindahannya pada bahasa lain melalui penerjemahan tidak selalu tepat maknanya. 

Misalnya, al-khayr menjadi “kebajikan” (dalam tafsir Depertemen Agama), 

“kebaikan” (Tafsir Muhammad Yunus), atau “bakti” (Tafsir Al-Furqan, A. Hasan). 

Ketiganya memiliki keabsahan sendiri, namun tidak secara sempurna membawa 

makna al-khayr. Rasyid Ridha dalam tafsir Al-Manar yang sangat terkenal 

menjelaskan bahwa al-khayr dalam firman di atas ialah Al-Islam dalam makna 

generiknya yang universal, yaitu agama semua nabi dan rasul sepanjang zaman.  

 Dengan mengutip pendapat Hamka, Dawam Rahardjo memberikan alasan 

yang tidak dapat dipisahkannya anjuran pada yang ma‟ruf dan pencegahan pada yang 

munkar, sebagaimana penuturannya:  

 “Agama datang untuk menuntun manusia dan memperkenalkannya mana 

yang ma’ruf dan mana yang munkar. Sebab itu, ma’ruf dan munkar itu 

tidaklah berpisah. Kalo ada orang berbuat ma’ruf , seluruh masyarakat 

umumnya, menyetujui, membenarkan, dan memuji.kalo ada perbuatan 

yang munkar, seluruh masyarakat akan menolak, membenci dan tidak 

menyetujuinya. Sebab itu, bertambah tinggi kecerdasan beragama, 

bertambah kenal akan yang ma’ruf, dan bertambah benci kepada yang 

munkar. 
2
 

 

 Dalam kerangka aktualisai elaborasi nilai-nilai Islam – yaitu Dakwah 

Islam, Dakwah Islam yang efektif adalah dakwah yang dapat memberikan tidak 

hanya sebatas keinginan masyarakat akan tetapi lebih dari itu yaitu menjadi 

                                                             
2
Muhiddin Asep, Dakwah dalam Perspektif Al-Quran, (Bandung: Ramadhan, 2002), h.43-45 
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kebutuhan mereka. Untuk itu Khazanah objektifitas terhadap keadaan masyarakat 

untuk mutlak diperlukan, yang pada kegiatan berikutnya akan diwujudkan dalam 

bentuk kepercayaan dakwah. Dimensi-dimensi lain seperti masalah-masalah 

pendidikan, kesehatan, dengan membangun rumah-rumah sakit Islam, balai-balai 

pengobatan dan lain-lain serta pemberdayaan masyarakat, juga mutlak di perlukan 

bagi pemberdayaan suatu masyarakat madani yang di cita-citakan.  

 Kemajuan dan keberhasilan dakwah merupakan perjuangan semua pihak 

yang memiliki perhatian serius terhadap perkembangan dakwah Islam. Aroma 

dakwah seperti ini ternyata juga diamani oleh lembaga pengembangan Tilawatil 

Quran (LPTQ) Nasional, sehingga ditahun 1988 ditambahlah dan dimusabaqahkan 

salah satu cabang di dalam Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ) yang diberi nama 

Musabaqah Syarhil Quran (MsyQ).  

 Cabang musabaqah ini menghadirkan Tiga orang penyampai dakwah 

dengan spesialisasi yang berbeda-beda namun digabung dalam satu group. Pertama 

adalah penyampai materi dakwah dengan gaya retorik, kedua adalah pembaca ayat-

ayat Al-Quran yang akan dijelaskan oleh penyampai materi dengan gaya membaca 

seperti didalam cabang MTQ, dan yang ketiga adalah penyampai terjemahan ayat 

yang telah dibaca qori‟ dengan gaya puitis.Model dakwah ini menjadi sangat unik 

dimasyarakat, karena dalam tataran praktis dakwah yang hanya disampaikan oleh satu 

orang saja namun merangkum semua spesialisasi di atas, harus disampaikan secara 

serasi dan seirama oleh tiga orang yang berbeda. 3 
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 Musabaqah Syarhil Quran merupakan salah satu cabang MTQ yang sangat 

unik dan memiliki tempat tersendiri di hati para pencinta dakwah Indonesia, dimana 

selain harus menampilkan sisi keagamaan dalam setiap penyampaiannya, akan tetapi 

juga harus menunjukan sisi intertainnya. Dilihat dari segi penampilan, cabang ini 

tergabung dalam penampilan group yang terdiri dari seorang pensyarah menjelaskan 

isi Al-Quran, penerjemah yang menterjemahkan ayat yang dibaca oleh seorang qari 

dan qori‟ah yang harus di kaji di dalam syarahan dengan bahasa yang puitis. Terakhir 

adalah seorang pembaca ayat atau yang bisa dikenal dengan nama qari‟ atau qari‟ah, 

dengan model tilawah mujawaad melalui qira‟at iman Hafsh dari Ashim.
3
 

 Syarh Al-Quran Menurut LPTQ, Golongan musabaqah syarhi Quran ini 

adalah jenis lomba menyampaikan pesan isi dan Kandungan Al-Quran dengan cara 

menampilkan bacaan, puitisasi terjemahan dan uraian yang merupakan kesatuan yang 

serasi. Musabaqah ini hanya terdiri satu golongan group putra dan putri, remaja dan 

anak-anak.  

 Adapun peserta Musabaqah Syarhil Quran ini adalah peserta regu yang 

terdiri dari 3 orang yaitu: pensyarah, Saritilawah, dan Tilawah Al-Quran. Baik putra 

maupun putri campuran dan berumur 13 tahun (usia remaja). Bila tidak 

                                                             
 
3
 Rajafi. Ahmad, Narasi Syarhil Qur’an, Komplikasi Teks Syarhil Qur‟an dan Model 

Pembinaannya, (Lampung: 2014), h.1-7. 
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memungkinkan 3 orang, maka diizinkan 2 orang dengan tetap menampilkan 3 aspek 

tersebut
.4 

 Adapun sistem musabaqahnya ialah sebagaimana diatur dalam ketentuan 

umum, Materi Musabaqah (Maqra) adalah Ayat Al-Quran dengan judul bahasan 

yang ditampilkan dalam tiga bentuk yaitu:  

1. Pembacaan ayat-ayat Al-Quran dengan Qiraat Iman Ashim Hafs secara 

hafalan dengan martabat mujawwad. 

2. Terjemah ayat-ayat tersebut secara puitis bisa dengan teks. 

3. Uraian isi kandungan ayat-ayat tersebut secara bebas dan boleh dengan 

membawa catatan.  

 Tema materi Musyabaqah Syarhil Quran (MSQ) secara umum menyangkut 

tentang: aqidah, akhlak, sejarah, dan muamalah. Sedangkan secara nkhusus, 

pembahasan diarahkan pada upaya internalisasi dan sosialisasi Khitabah Syarah Al-

Quran dan judul/topik mengenai bidang dari bidang-bidang: ke Shalehan sosial, 

terdiri dari 19 judul. Judul/topik dibuat naskahnya terlebih dahulu oleh peserta dan 

diserahkan kepada majlis hakim 1 hari sebelum tampil.  

 Adapun mengenai waktu Musabaqah, lama penampilan 15-20 menit setiap 

regu, Musabaqah ini pun dilaksanakan pada pagi atau sore hari. Perangkat 

Musabaqah adalah tempat, perlengkapan peralatan, petugas, dan denah.
5
  

                                                             
 4 Sukayat. Tata, Quantum Dakwah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.193-194 
 5Sukayat. Tata. Quantum Dakwah, h.195-196  
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B. Rumusan Masalah 

 Untuk meluruskan dan mempertegas pembahasan selanjutnya, dianggap 

perlu untuk memberikan batasan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penulis 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

 Metode Dan Strategi Dakwah (Study di Lembaga Pengembangan Tilawatil 

Qur‟an Provinsi Banten)? Dalam pokok bahasan rumusan masalah memiliki sub 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Metode dakwah yang terdapat dalam Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Qur‟an Provinsi Banten? 

2. Bagaimana strategi dakwah yang terdapat dalam Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Qur‟an Provinsi Banten? 

 

C. Tujuan Penelitian   

 Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis rumuskan di atas, 

maka ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui  metode dakwah yang terdapat dalam Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Qur‟an Provinsi Banten. 

2. Untuk mengethui strategi dakwah yang terdapat dalam Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Qur‟an Provinsi Banten.  
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D. Kerangka Pemikiran 

 Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) merupakan organisasi 

semi pemerintahan yang didirikan dengan misi dan tujuan untuk 

memasyarakatkan Al-Quran melalui upaya peningkatan umat Islam untuk 

membaca, memahami dan mengamalkan ajaran, tuntunan serta nilai-nilai Quran 

dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

1. Metode Dakwah 

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang merupakan gabungan 

dari kata meta dan hodos. Meta berarti melalui, mengikuti, atau sesudah, 

sedangkan hodos berarti jalan, arah atau cara. Metode dalam bahasa arab disebut 

dengan thariqat dan manhaj yang mengandung arti tata cara, sementara itu dalam 

kamus Bahasa Indonesia metode artinya cara yang teratur dan berfikir baik-baik 

untuk maksud (dalam ilmu pengetahuan) untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

 Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau jalan yang sudah diatur dengan 

pertimbangan tertentu yang bisa ditempuh guna mencapai tujuan tertentu. 

Dakwah berasal dari bahasa Arab da‟aa, yad‟uu, da‟watan yg berarti 

memberitahukan (inform), menyeru (invite), mengajak (persuade), memanggil 

(call), memaklumkan (announcemence). Jadi, metode dakwah adalah suatu cara 

                                                             
 

6
Hasil Wawancara bapak Uesul Qurni Sekretaris II LPTQ Provinsi Banten, Jum‟at 19 

Februari 2016  
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atau jalan yang ditempuh untuk dapat menyampaikan informasi kepada diri 

sendiri dan orang lain dengan tujuan tertentu.Tujuan diadakannya metodologi 

dakwah adalah untuk memberikan kemudahan dan keserasian, baik bagi 

pembawa dakwah itu sendiri maupun bagi penerimanya.
7
 Metode dakwah ini 

menjadi sedemikian beragam adalah disebabkan oleh milieu yang berbeda, 

karakter serta tingkatan berfikir mad’u yang tidak sama. Cukup banyak metode 

atau strategi yang telah dipraktikkan oleh para da’ dalam menyampaikan pesan 

dakwahnya, seperti ceramah, tausyiah, nasihat, diskusi, bimbingan keagamaan, 

uswah dan qudwah hasanah, dan lain sebagainya.Suatu dakwah dapat berhasil, 

apabila ditunjang 
8
dengan seperangkat syarat, baik itu dari pribadi si juru dakwah 

itu sendiri, materi yang dikemukakan, kondisi objek yang sedang didakwahi, 

ataupun elemen-elemen penting lainnya. 

Adapun metode yang akurat untuk diterapkan dalam berdakwah, telah 

tertuang dalam QS. An-Nahl (16) ayat 125 berikut: 

                           

                          

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

                                                             
 7 Amin. Samsul Munir, Ilmu Dakwah,(Jakarta: Amza2009), h.95. 
 8 Amin. Samsul Munir, Ilmu Dakwah, h.96 
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jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.
9
 

 

2. Strategi Dakwah 

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dengan asal kata ( يدعو-ادع ) yang 

dalam bentuk mashdarnya دعوة mempunyai arti ajakan, seruan, panggilan, atau 

undangan. Sedangkan menurut Istilah, dakwah ialah segala usaha dan kegiatan 

yang sengaja berencana dalam bentuk sikap, ucapan dan perbuatan yang 

mengandung ajakan dan seruan baik langsung atau tidak langsung, ditujukan 

kepada orang perorangan, masyarakat atau kelompok masyarakat agar tergugah 

jiwanya, terketuk hatinya ketika mendengarkan perintah dan peringatan ajaran 

Islam yang kemudian menghayati, menelaah dan mempelajari untuk diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

H.M. Arifin memberikan definisi bahwa: 

“Dakwah adalah sesuatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah 

laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 

mampengaruhi orang lain baik secara individu maupun secara kelompok, agar 

supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta 

                                                             
 9Amin. Samsul Munir, Ilmu Dakwah, h.97  
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pengalaman terhadap ajaran agama sebagai massage yang disampaiakan 

kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.
10

 

Sedangkan Menurut Syeh Ali Mahfudz dalam Hidayat Al-Mursyidin, 

sebagaimana yang dikutip oleh Malik Idris bahwa dakwah adalah: 

 لأجلالعاجلوالنهيعنالمنكرليفوزوابسعادةالأمربالمعروفوالهديوالخيروالناسعلىاحث

“Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan petunjuk, meyeruh mereka 

untuk berbuat kebaikan dan mencegah mereka dari berbuat mungkar agar 

mendapat kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat”. 

Imam Al-Gazali dalam bukunya Ma‟Allah memberikan definisi bahwa 

dakwah adalah program pelengkap yang meliputi semua pengetahuan yang 

dibutuhkan manusia untuk memberi penjelasan tentang tujuan hidup serta mampu 

membedakan mana yang haq dan mana yang bathil.Sedangkan dakwah menurut 

pandangan Wahdah Islamiyah adalah mengajak manusia untuk berislam dengan baik 

dengan pendekatan persuasif, pengenalan dan pengetahuan yang menyeluruh. 

Isyarat-isyarat yang dimaksudkan dalam definisi dakwah mengarah pada 

keseriusan menjalankan tugas suci, dimana kegiatan yang dilakukan harus sistematis, 

karena segala pekerjaan dalam aktivitas dakwah selalu dilihat dari siapa pelakunya, 

sehingga aktivitas dakwah itu benar-benar muncul dari sebuah pemahaman.  Oleh 

karenanya, dakwah merupakan kegiatan mengajak manusia kejalan yang telah di 

gariskan oleh Allah baik secara perorangan maupun secara kolektif, dengan penuh 

                                                             
 
10

http://sutiknotaliabo.blogspot.co.id/2013/05/strategi-dakwah.html (28 januari 2016) jm: 

09.30.   
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kesadaran yang di rencanakan secara sistematis demi mencapai tujuan hidup manusia 

yang lebih baik, dunia dan akhirat. 

Islam adalah agama yang berisi tentang petunjuk-petunjuk agar manusia 

secara individu menjadi manusia yang lebih baik, beradab, dan berkualitas, selalu 

berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah peradaban yang maju, sebuah 

tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti kehidupan yang adil, bebas dari 

berbagai ancaman, penindasan, dan berbagai kekhawatiran karena islam sebagai 

sumber dan jalan kebenaran yang berasal dari Allah SWT.  

Di samping itu Islam adalah Agama Dakwah, yaitu Agama yang menugaskan 

umatnya untuk menyebarluaskan dan menyiarkan Islam kepada seluruh manusia 

sebagai rahmatan lil‟alamin. Islam dapat menjamin dapat terwujudnya kebahagiaan 

dan kesejahteraan manakala ajarannya dijadikan sebagai pedoman hidup dan 

dilaksanakannya secara konsisten serta konsekuen.  

Sebagaimana telah diketahui bahwa dakwah adalah suatu kegiatan untuk 

mengajak manusia melakukan ajaran-ajaran islam agar mencapai kebahagiaan dunia 

akhirat. Untuk menyampaikan materi-materi keislaman tidak jarang disampaikan 

melalui pidato atau retorika. Ini yang dikenal dengan dakwah bi al-lisan, dakwah 

melalui lisan atau ceramah.Dalam praktiknya dakwah islam sering menggunakan 

retorika sebagai metode penyampaiannya. Dalam peringatan hari-hari besar Islam, 

biasanya di adakan ceramah atau pengajian untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam 

untuk para pendengar. Ini yang dimaksud dengan penyampaian pesan-pesan islam 
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melalui retorika atau pidato. Dakwah melalui retorika biasanya digunakan pada 

peringatan hari-hari besar Islam, seperti Tahun Baru Hijriyah, Maulid Nabi, Isra 

Mi‟raj, Halal Bilhalal dan peristiwa-peristiwa keagamaan lainnya.   

Oleh karena itu, untuk menyampaikan retorika dalam penyampaian dakwah 

diperlukan seperangkat kesiapan, baik kesiapan pengetahuan, kesiapan fisik atau 

mental. Kesiapan segalanya akan membuat pembicara tampil dengan prima. Jika 

orang tampil dengan prima dan penuh percaya diri, maka penyampaiannya akan 

menjadi menarik dan di gemari oleh khalayak ramai. Dengan demikian diharapkan 

materi yang disampaikan oleh sang pembicara akan dimengerti dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari oleh khalayak.
 
 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

a. Kualitatif  

Penelitian Kualitatif (Qualitative Research) adalah suatu penelitian 

yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang tidak mengadakan 

perhitungan dan lebih mudh bila berhadapan dengan kenyataan ganda metode 

yang menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara penelitian dan 
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respon lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola ini yang dihadapi. 

b. Deskriptif 

Deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kat-kata, gambaran 

dan bukan angka-angka.  

Beberapa ciri penting dari penelitian deskriptif adalah sebagai berikut. 

1. Bertujuan memecahkan masalah-masalah aktual yang muncul dan dihadapi 

sekarang. 

2. Bertujuan mengumpulkan data tau informasi untuk disusun, dijelaskan dan 

dianalisis.
11

 

Metode ini bertujuan untuk menggambarkn sifat suatu keadaan yang 

sementara berjalan pada penelitian dilakukan dan memberikan sebab-sebab 

dari satu gejala tertentu.
9
 

2. Interviuew/Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan komunikasi melalui proses pertukaran 

informasi antara peneliti dan sumber informasi. Apabila seorang peneliti 

mengajukan pertanyaan dalam bentuk dan cara yang tepat, responden dapat 

menjadi jendela informasi yang akan membuka fakta-fakta yang dibutuhkan oleh 

penelitian.  

                                                             
 
11

Muhtadi. Asep Saeful, et.al. Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 

h.181.  
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Sebaliknya, jika pertanyaan tidak tepat, baik dalam rumusannya maupun 

dalam cara-cara penyampaiannya, jendela tersebut akan tertutup rapat. Oleh karena 

itu, seorang peneliti harus mampu merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dijadikan alat bantu dalam mengunggkap informasi secara benar dan memadai, 

sekaligus menguasai cara dan etika menyampaikannya.
12

  

Wawancara dimaksudkan antara lain untuk menginstruksikan mengenai 

orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian dan 

sebagainya, baik yang berkenan dengan peristiwa sekarang, masa lalu ataupun 

suatu prediksi masa datang.
13

 

Moleong (1998) memcatat sekurang-kurangnya ada enam jenis pertanyan 

yang satu sama lain saling berhubungan, yaitu: 

1. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman dan perilaku. 

2. Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai. 

3. Pertanyaan yang berkaitan dengan persaan atau emosi. 

4. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan tentang suatu objek. 

5. Pertanyaan yang berkaitan dngan  indra, seperti dilihat, diraba, didengar. 

6. Pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang atau demografi. 
 

3. Observasi / Pengamatan 

                                                             
 12

Prastowo. Andi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 2012), h.182 
 13

Prastowo. Andi, Metode Penelitian Kualitatif, h.183  



 

 
  

16 

Yaitu “pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena 

yang diselidiki, metode ini digunakan secara langsung mengamati terhadap situasi 

dan kondisi MTQ. Dengan pengamatanatau pendekatan secara sistematik 

fenomena-fenomena yang diselidiki tentang MTQ Provinsi. 

Dengan kata lain, observasi merupakan metode penyelidikan yang 

dilakukan dengn mengadakan pengindraan kepada objeknya dengan sengaja dan 

mengadakan pencatatan secara sistematika terhadap objek, baru kemudin 

dilakukan pencatatan setelah penelitian itu selesai.  

 

4. Dokumentasi  

Yaitu metode pengumpulan data, dengan cara mencari data, atau 

informasi, yang sudah dicatat/dipublikasikan dalam beberapa dokumen yang ada, 

seperti buku induk, buku pribadi dan surat-surat keterangan lainnya. 

Dokumentasi juga yakni pemberian bukti-bukti dan keterangan-

keterangan (seperti kutipan-kutipan) transkrip, notulen. Sumber data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen tertulis, metode ini di gunakan 

untuk mengmpulkan data yang ada hubugannya dengan permasalahan.  

2. Metode Analisis Data 

Analisis data menurut patton yang dikutip oleh Lexy J.Moleong dalam 

buku metodologi penelitian kualitatif adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola kategori dan saham uraian dasar. 



 

 
  

17 

Semua data yang terkumpul, baik dari hasil observasi dan wawancara penulis 

kumpulan untuk dianalisis secara kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 

metode berfikir induktif : yaitu suatu proses berfikir untuk menarik kesimpulan 

yang bersifat umum dari kasus-kasus yang bersifat khusus dan terbatas. 

 
 

F. Sistematika Pembahasan 

 Dalam pembahasan Proposal Skripsi ini, penulis membuat sistematika 

pembahasan dalam beberapa Bab, dimana sistematika tersebut sebagai berikut: 

 Bab Satu, merupakan Bab pendahuluan yang mengenai Latar Belakang 

Masalah, pembatasan dan perumusan masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka 

Pemikiran, Metode Penelitian, dan yang terakhir Sistematika Pembahasan.  

 Bab Dua, menguraikan tentang gambaran umum Teks Syarhil Quran Pada 

MTQ Provinsi Banten Tahun 2014 yang meliputi : tentang Bagaimana Metode 

dakwah dan Strategi dakwah yang terdapat dalam teks syarhil Quran Tingkat Provinsi 

Banten Tahun 2014. 

 Bab Tiga, Membahas tentang kerangka teoristis Syarhil Quran, yang berisi 

tentang Pengertian Syarhil Quran. Dan pada bab ini juga membahas tentang Metode 

dakwah dan Strategi dakwah  yang terdapat dalam Teks Syarhil Quran Tingkat 

Provinsi Tahun 2014. 

 Bab Empat, Membahas tentang Metode dan Strategi Dakwah yang 

meliputi yaitu, tentang kegiatan yang dilakukan di Provinsi Banten dalam kegiatan 
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MTQ atau MSQ Syarhil Qurandi tahun 2014 serta factor pendukung dan 

penghambatannya dan analisis Hasil Metode dan Strategi Dakwah tentang 

Perlombaan Syarhil Quran Pada MTQ di Provinsi Banten Tahun 2014. 

 Bab Lima, Merupakan bab Penutup yang berisi tentang beberapa 

kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB II 

PROFIL LPTQ PROVINSI BANTEN 

 

A. Sejarah Berdirinya LPTQ Provinsi Banten 

 Awal terbentuknya LPTQ Provinsi Banten sejak tahun 2001  yang di ketuai 

oleh Bapak K.H. Asmuni Nur dan sekertaris umum bapak Prof. Dr. K.H. E. Syibli 

Syarjaya, LML, M.M. sejarah di dirikannya LPTQ Provinsi banten adalah 

memandang potensi-potensi masyrakat yang sangat berbakat sekali tidak hanya 

berbakat akan tetapi mereka juga sangat cinta terhadap dunia Al-Quran. Diundaknya 

undang-undang Nomor 23 tahun 2000 tentang pertama pembentukan Provinsi Banten 

menandai babak baru kehidupan masyarakat banten yang sekian lama yang 

menginduk dalamn otoritas Provinsi Jawa Barat.  

 Dukungan yuridis ini, dengan demikian, menjadi faktor trategis bagi lahirnya 

selaksa inspirasi masyarakat banten untuk mulai memikirkan strategi dan langkah 

bagi masa depannya sendiri. pelbagai langkah strategis tidak hanya dilakukan oleh 

unsur birokrasi terkait pembentukan pemerintahan yang defintif dan segenap 

perangkatnya, namun juga dilakukan oleh pelbagai komponen masyarakat dalam 

merumuskan apa yang menjadi concern dan bidang garapannya.  

 Tak terkecuali para pencinta Al-Qur‟an. Komunitas yang terdiri atas para alim 

ulama yang ahli dalam bidang Al-Qur‟an ini berpandangan, bahwa seiring dengan 
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terbentuknya Provinsi Banten dan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan 

yang berlaku, maka diperlukan suatu kelembagaan yang bertugas melakukan 

pembinaan dan pengembangan minat dan gairah membaca, mengkaji, dan 

mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an di tengah-tengah masyarakat Banten. Adapun 

sebab yang mendasar dibentuk Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) di 

Banten sebagai berikut : 

1. Banten gudang Qori dan Qori‟ah 

2. Banten Merupakan Provinsi yang potensial dan basis dalam pemahaman Al-Quran 

3. Banyak warga banten yang mampu memahami Al-Quran baik dari segi Tilawatil 

Quran, Hifdzil Qur‟an, Tafsir Quran, Syarhil Qur‟an, Fahmil Quran, Khotil Qur‟an, 

Qira‟atil Kutub, yang tidak terhimpun. 

4. pentingnya masyarakat banten memiliki suatu tempat berhimpun didalam 

pengembangan pemahaman ilmu Al-Quran. 

5. untuk mempererat ukhuwah Islamiyah masyarakat Banten.
14

 

 Momentum bersejarah ini berlangsung dari satu dasawarsa yang lalu, yakni 

pada 3 Ramadhan 1424 H. Atau bertepatan dengan tanggal 29 November 2000 M dan 

menandai cikal bakal kelahiran Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) 

Tingkat Provinsi Banten.
15

 

                                                             
14

Hasil Wawancara dengan Bapak Uesul Qurni, S.H. Sekertaris II LPTQ Provinsi Banten, 

   Jum‟at 19 Februari 2016. Jm: 08.30 
 15

Buku Pedoman Musabaqah dan Perhakiman MTQ, (LPTQ Provinsi Banten, 2014) h. 3 



 

 
  

21 

 Bagi Pemerintah Daerah Banten, inisiatif masyarakat dalam bidang 

pembinaan dan Pengembangan Tilawatil Qur‟an tentu saja menjadi anugerah yang 

sangat besar. Hal ini juga sejalan dengan visi Pemerintah Banten yang mendorong 

masyarakat untuk turut serta dalam membuka akses seluas-luasnya dalam program 

pembangunan mental spiritual masyarakat banten.  

 Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) merupakan salah satu 

lembaga mitra pemerintah yang lhir atas inisiasi masyarakat dan ulama. Keberadaan 

LPTQ dalam konteks pembinan dan pengembangan aspek keagamaan masyarakat 

sungguh memiliki nilai strategis. Hal ini tentu tidak dapat dilepaskan dari aspek 

sejarah kelahiran LPTQ yang sangat dekat sekali dengan tradisi keagamaan 

masyarakat, termasuk di wilayah Banten. Dengan modal sosial yang  tinggi ini, kita 

harapka LPTQ dapat memaksimalkan potensinya yang lebih strategis yang 

melahirkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat.
16

 

B. Letak Geografis LPTQ Provinsi Banten 

            Letak Geografis LPTQ Provinsi Banten adalah jarak dari kampus IAIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten ke LPTQ Provinsi Banten itu mencapai 5 (lima) km. 

Dari arah Timur itu sebelah kecamatan Curug, dari arah Barat itu sebelah kecamatan 

pabuaran kabupaten Serang, dari arah Selatan itu dari kecamatan Baros kabupaten 

                                                             
 
16

Buku Pedoman Musabaqah dan Perhakiman MTQ, (LPTQ Provinsi Banten, 2014), h.4 
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Serang, dan yang terakhir dari arah Utara itu  menuju kecamatan cipocok jaya terus 

ciceri. Jl. Jendral Sudirman No 30 Ciceri Serang Banten.
17

 

  

C. Alasan Didirikannya LPTQ Provinsi Banten 

 Alasan didirikannya Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) 

Provinsi Banten adalah yang pertama Tuntutan dari masyarakat sendiri dan juga 

untuk kepentingan umat islam, dan juga sudah di naungi oleh lembaga SKB. 

Memandang masyarakat dalam segi potensi-potensi yang sangat berbakat sekali juga 

untuk melestarikan bakat dan minatnya masyarakat yang cinta terhadap budaya Al-

Qur‟an.  

 Maka itulah alasan kenapa didirikannya LPTQ Provinsi Bnaten hanya untuk 

mendorong, menjaga, mengawasi dan lain sebagainnya. Dan juga LPTQ Provinsi 

Banten mempunyai Visi Dan Misi yang sangat kuat. VISI Provinsi Banten ialah 

Bersatu Mewujudkan Rakyat Banten Sejahtera Berlandaskan Iman dan Takwa. 

 Adapun MISI lptq Provinsi Banten ialah Peningkatan Pembangunan 

infrastruktur wilayah mendukung pengembangan wilayah dan kawasan yang 

berwawasan lingkungan; pemantapan Iklim investasi yang kondusif untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan kesejahteraan 

masyaraka; peningkatan kualitas sumber daya manusia yang religius, cerdas dan 

                                                             
 
17

Uesul Qurni, Hasil Wawancara, Sekretaris II LPTQ Provinsi Banten. Jum‟at, 19    

     Februari 2016, Jm: 08.40 
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berdaya. Penguatan semangat kebersamaan antar pelaku pembangunan dan sinergitas 

pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten/kota yang selaras, serasi dan seimbang , 

dan peningkatan mutu dan kinerja pemerintah daerah yang berwibawa menuju tata 

kelola pemerintahan yang baik dan bersih.  

 Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Provinsi Bnaten 

Mengadakan sleksivitas musabaqah dari berbagai macam jenis yang dimusabaqahkan 

terutama Tilawah Quran, Hifdz Quran, Khotil Quran, Fahmil Quran, Syarhil Quran, 

Qira‟atil Kutub dari hasil beberapa kafilah yang ada di provinsi banten yang memiliki 

beberapa tahapan ivent diantaranya tingkat kecamatan kabupaten atau kota Madya se-

provinsi Banten dari hasil Sleksivitas tersebut akhirnya menghasilkan potensi-potensi 

khususnya di bidang ilmu Al-Quran untuk melanjutkan ke ivent yang lebih besar 

(tingkat Nasional atau Internasional).
18

 

 Untuk lebih meningkatkan kualitas LPTQ Provinsi Banten telah melakukan 

pembinaan sebagai berikut : 

1. melakukan penelitian dan iventarisasi, data para hakim Provinsi dan daerah sesuai 

dengan keahlian masing-masing. 

2. menyusun dan menyempurnakan buku-buku LPTQ MTQ yang sudah ada dengan 

membentuk Tim penyusun yang terdiri dari pakar-pakar di bidangnya. 

                                                             
 
18

Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Uesul Qur ni, S.H. Sekretaris II LPTQ Privinsi 

 Banten. Jum‟at 19 Februari 2016, jm: 09.00 
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3. Menyusun Direktori tokoh-tokoh Ahli Al-Qurantingkat Provinsi dan Qori/Qori‟ah 

yang memiliki prestasi Nasional dan Internasional. 

 

D. Program Kerja LPTQ Provinsi Banten 

 Adapun program kerja yang dilaksanakan oleh LPTQ Provinsi Banten adalah: 

1. Menyelenggarakan MTQ Provinsi Banten 

2. Mengadakan Tahsinul Qira‟ah, Guru ngaji, Guru Pendidikan.  

3. Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Al-Quran. 

4. Metodologi Pembelajaran Al-Quran. 

5. Pengkajian Tafsir Tematik (Masih Dalam Proses) 

6. Pembinaan Syarhil Qur‟an (di bentuk dalam sebuah karang tina)  

7. Pengiriman tugas belajar kepada para Hifdz dan Qori/Qori‟ah keluar Negeri 

seperti Saudi Arabia Mesir dan sebagainya. 

8. Melaksanakan pelatihan pelatih Qira‟ah dan Tilawah Qur‟an, Hifdz Quran, 

Tafsir Quran, Fahmil Quran, Syarhil Quran, Qira‟atil Kutub. 

9. Menyelenggarakan pelatihan pengajaran TPQ. 

10. Menyelenggarakan pelatihan Hifdz Quran, Tafsir Quran, Fahmil Quran, 

Syarhil Quran, Khotil Quran, Qira‟atil Kutub tingkat provinsi Banten. 

11. Mengirim pelatih Hifdz Quran, Tafsir Quran, Fahmil Quran, Syarhil Quran, 

Khotil Quran, Qira‟atil Kutub ke daerah-daerah. 
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12. Melaksanakan pengkaderan pengurus LPTQ untuk menjamin kesinambungan 

visi dan misi serta tugas organisasi.  

Untuk tahun ini yakni tahun 2016 ada program baru yakni belajar 

mengkaji tafsir tematik supaya LPTQ merasa hadir dalam tenga-tengah 

masyarakat dan akan di delar di LPTQ sendiri, akan tetapi itu belum pasti masih 

dalam poroses.
19

 

Penyelenggaraan MTQ XI Tingkat Provinsi Banten yang dilaksanakan 

pada 19-23 Maret 2014 di kota Cilegon, memiliki arti positif dilihat dari pelbagai 

perspektifnya. Pertama, prespektif pembinaan mental keagamaan dan 

pengembangan inovasi serta kreaktifitas.  

MTQ dapat dijadikan wahana untuk memperkuat iman dan takwa. 

Cabang-cabang yang dilombakan dalam MTQ, seperti: Tilawah, Qira’ah, dan 

Tartil al-Qur’an (seni baca), Hifzh al-Qur’an (Hafalan), Tafsir al-Qur’an 

(pemahaman), Syarh al-Qur’an (pensyarahan), Fahm al-Qur’an (cerdas 

cermat), Khat al-Qur’an (seni menulis indah), Makalah Ilmiah Al-Qur‟an, 

Qira’at al-Kutub (pemahaman kitab klasik) mendukung upaya pelestarian, 

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur‟an. Kedua, perspektif ukhuwah 

islamiyah.
20
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Hasil Wawancara Bapak Uesul Qurni, Sekretaris II LPTQ Provinsi Banten. Jum‟at 19 

 Februari 2016, jm: 09.25 
20

Hasil Wawancara Penulis dengan Pengurus LPTQ Provinsi Banten. Jum‟at 19 Februari   

 2016. Jm: 09.50 
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Musabaqoh Tilawatil Qur‟an MTQ tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan umat islam karena memiliki arti dan nilai yang mendalam sebagai 

implementasi keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, hal ini selaras dengan 

moto Provinsi Banten yaitu iman dan takwa.  

Pemerintah Provinsi Banten mendukung dan mengimplementasikan 

gerakan masyarakat maghrib mengaji atau gemar mengaji dalam upaya 

memberantas buta askara Al-Qur‟an, meminimalisir tontonan televisi pada jam-

jam tayang tertentu yang sudah merambah sampai kepeloksok desa. Banten secara 

historis merupakan kota sejuta santri, untuk itu mohon bantuan dan do‟a serta 

dukungan dari seluruh elemen masyarakat agar program tersebut dapat bersinergi 

dan terimplementasi dengan baik dan benar. 
21
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Buku Pedoman Musabaqah Tilawatil Qur‟an, dan Perhakiman MTQ XI Provinsi Banten 

 tahun 2014, (LPTQ Privinsi Banten: Maret 2014) 
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BAB III 

KAJIAN METODE DAN STRATEGI DAKWAH 

 

A. Pengertian Metode Dakwah  

 Dakwah berarti amar m’ruf nahi munkar. Dengan kata lain, berdakwah adalah 

menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar. Hal ini sebagaimana 

dijelaskandalam surah Ali Imran ayat 104 berikut ini : 

                          

          

 

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung. [217] Ma'ruf: segala  

perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah 

segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.(Q.S. Ali Imran:104 
22

 

 

 Dakwah juga berarti menyampaikan ajaran-ajaran Allah kepada seluruh 

ummat manusia. Hal ini sesuai hadis Rasulullah saw., “Sampaikanlah apa yang 

datang dariku walaupun hanya satu ayat.” 

Dari hadis di atas, hakikatny dakwah adalah hanya semata ajakan, seruan, atau upaya 

penyampaian ajaran-ajaran Allah dan hadis-hadis Rasul dari seseorang kepada orang 

                                                             
22

Najmuddin. Metode Dakwah menurut Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008), h. 3  

 

22 
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lain. Dalam ini, tidak seorang pun dapat memaksanya, sebagaimana Allah 

menjelaskan dalam surah al-Baqarah: 256 berikut ini. 

                        

                         

 

Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 

karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut[162] dan beriman 

kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 

yang Amat kuat yang tidak akan putusdan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah: 256).
23

 

[162] Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain dari Allah 

s.w.t. 

 

  Dakwah juga bisa dimaknai sebagai tazkirah (peringatan), yakni 

memberikan peringatan agar setiap orang memelihara diri dan keluarganya, serta 

seluruh umat manusia dari azab Allah. Dakwah dalam pemahaman ini adalah 

memberikan peringatan kepada sesama manusia. Karena setiap manusia sejatinya 

adalah memberi peringatan bagi orang-orang yang belum memdapatkan hidayah atau 

petunjuk dari Allah. Dalam surah al-Gasyiyah: 21 disebutkan. 

        

Artinya: Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah 

orang yang memberi peringatan. (Q.S. Al-Gasyiyah: 21). 
24
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Najmuddin. Metode Dakwah Menurut Al-QUR’an, h.4-5 
24

Najmuddin. Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an, h.5-6 
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  Tabsyir dan tanzir (membri kabar gembira dan peringatan). Dakwah juga 

bisa dipahami sebagai memberi kabar gembira bagi orang-orang yang shaleh serta 

memberikan peringatan bagi orang-orang yang lalai terhadap perintah-perintah-Nya. 

Dalam surah al Isra‟ ayat 105 Allah berfirman. 

                               

Artinya: Dan Kami turunkan (Al Quran) itu dengan sebenar-benarnya 

dan Al Quran itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. dan Kami 

tidak mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan 

pemberi peringatan. (Q.S. Al-Isra‟: 105). 
25

 

 

                Selain itu, dakwah juga bisa bermakna mau’izah dan wasiyyah, yakni 

memberi wasiat, pesan, atau memberikan pelajaran berharga ssuai dengan perintah 

agama. Hal ini tercantum dalam surah al-„Ashr ayat 03 berikut ini. 

                          

 

Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran. (Q.S.al-Ashr: 03).
26

 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah ajakan, 

seruan atau panggilan, baik melalui lisan, tulisan atau bahkan metode isyarat lainnya, 

ke jalan yang diridhai Allah swt. Dengan penuh lemah lembut, tegas, dan jelas 

kepada seluruh umat mnusia. 
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Najmuddin. Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an, h.6 
26

Najmudin. Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an, h.6-7 
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             Selain penjelasan di atas, menurut pendapat Dr. Moh. Ali Aziz dalam buku 

Ilmu Dakwah adalah: 

Dakwah Kitabiyah (tulis), yaitu penyampaian dakwah melalui tulisan. Thariqah 

kitabiyah  (bil-qolam). 

Dakwah alamiyah (dakwah bil hal), yitu penyampaian dakwah dengan tidak 

menggunakan kata-kata lisan  maupun tulis tetapi dengan tindakan yang nyata. 

Meskipun thariqah ini tergolong yang paling tua yang pernah digunakan dalam 

sejarah dakwah, namun sampai saat ini thariqah ini masih tetap dipergunakan dalam 

berbagai proses dakwah yang berlangsung baik dalam lingkungan formal maupun 

nonformal.  

Walaupun pengalaman dan riset di bidang penyampaian pesan menunjukan 

bahwa mtode ini kurang efsien, akan tetapi metode ini tidak bisa ditinggalkan dan 

diabaikan. Mengingat adanya beberapa kelemahan metode ceramah ini, antara lain 

metodenya satu arah, dan pandangannya pasif, maka da‟i (penceramah agama) harus 

memperhatikan hal-hal berikut: 
27

 

a. Ia harus mempelajari sifat audiens. 

b. Menyesuaikn materi dakwah dengan minat dan tingkat pemahaman 

mereka.  

c. Da‟i hrus mengorganisasikan bahan ceramahnya dengan cara yang 

memungkinkan penyajian yang efektif. 
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Aziz. Ali, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h.166 
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d. Ia harus merangsang berbagai variasi pnyajiannya dengan menarik. 

e. Penggunaan alat-alat bantu lain bila perlu. 

Dalam buku metode diskusi dalam Dakwah Abdul Kadir Munsyi 

mengemukkan, bahwa penggunaan metode ceramah ini akan berhasil dengan baik 

jika beberapa penceramah menguasi beberapa syarat:  

 Menguasai bahasa yang akan disampaikan dngan sebaik-baiknya tidak 

menghubungkan dengan situasi kehidupan sehari-hari.      

 Bisa menyesuaikan bahan dengan taraf kejiwaan, juga lingkungan sosial 

dan budaya para pendengar. 

 suara dan bahasa diatur dengan sebaik-baiknya, meliputi ucapan, tempo, 

melodi ritme, dan dinamika.  

 Sikap dan cara berdiri duduk bicara yang simpatik. 

 Mengadakan variasi dengan dialog dengan tanya jawab serta humor. 
28

 

Metode dakwah adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa 

Jerman methodica, artinya ajaran tentang metode. Dalam bahasa yunani metode 

berasal dari kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariq.
29

 

Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai 
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suatu maksud. Sedangkan arti dakwah menurut pandangan beberapa pakar atau 

ilmuan adalah sebagai berikut: 

1. Pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah satu proses menghidupkan praturan-

praturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari satu keadaan kepada 

keadaan lain.  

2. Pendapat Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk 

mengerjakan kebaikan untuk mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat 

baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dari pendapat diatas dapat diambil 

pengertian bahwa, metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan 

oleh seorang da‟i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan 

atas dasar hikmah dan kasih sayang.
30

 

 

B. Strategi Dakwah 

1. Pengertian dan definisi dakwah 

a. Arti Dakwah Menurut Bahasa (etimologi). 

Ditinjau dari segi etimologi atau asal kata (bahasa), dakwah berasal 

dari Bahasa arab, yang berarti “panggilan, ajakan, atau seruan”.  

Dalam ilmu tata bahasa arab, kata dakwah berbentuk sebagai “isim 

masdar”, arinya memanggil, mengajak, atau menyeru. Arti kata dakwah 
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sepertiini sering dijumpai atau dipergunakan dalam ayt-ayat Al-Qur‟an, 

seperti : 

        .....    

 

Artinya:  Dan panggillah saksi-saksimu lain dari pada Allah. (Q.S. Al-

Baqarah: 23).  

                   Orang yang memanggil, mengajak, atau menyeru atau 

melaksanakan dakwah dinamakan “da‟i”. Jika yang menyeru atau da‟inya 

terdiri dari beberapa orang (banyak) disebut “du‟ah”. 
31

  

b. Arti dakwah menurut istilah 

              Dakwah menurut arti istilahnya mengandung beberapa arti yang 

beraneka ragam. Banyak ahli ilmu dakwah dalam memberikan pengertian atau 

definisi terhadap istilah dakwah terdapat beraneka ragam pendapat.  

               Menurut Drs. Hamzah Yaqub dalam bukunya “Publisistik Islam 

memberikan pengertian dakwah dalam Islam ialah “mengajak umat manusia 

dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasulnya”. 

Dalam Al-Quran surat An Nahl ayat 125 disebutkan bahwa dakwah adalah 

mengajak umat manusia ke jalan Allah dengan cara yang bijaksana, nasehat yang 

baik serta berdebat dengan cara yang baik pula.   
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.
32

 

 

Straregi dakwah adalah artinya sebagai metode, siasat, taktik atau 

maniuvers yang dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan dakwah). Straregi 

dakwah yang dipergunakan di dalam usaha dakwah harus memperhatikan 

beberapa azas dakwah antara lain: 

1. Azas filosofis: azas ini membicarakan masalah yang erat hubungannya 

dengan tujuan-      tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau dalam 

aktifitas dakwah. 

2. Azas kemampuan dan keahlian Da‟i  

3. Azas sosiologis: membahas maslah-msalah yang berkaitan dengan situasi 

dan kondisi sasaran dakwah.  

4. Azas Psyichologis: membahas masalah-masalah yang erat hubungannya 

dengan kejiwaan manusia. 
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5. Azas Efektifitas: makssudnya adalah di dalam aktifitas dakwah harus 

berusaha menseimbangkan  antara beaya, waktu maupun tenaga yang 

dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya, bahkan kalau bisa waktu, beaya 

dan tenaga sedikit dapat memperoleh hasil yang semaksimal mungkin atau 

setidak-tidaknya seimbang antara keduanya.
33

 

Melihat azas-azas strategi dakwah atas, seorang da‟i perlu sekali memiliki 

pengetahuan-pengetahuan yang erat hubungannya dengan azas-azastersebut. 

Adapun ilmu-ilmu yang sekurang-kurangnya harus dimiliki seorang da‟i antara 

lain tentang : 

Kepribadian seorang da‟i, Tujuan-tujuan dakwah, Materi dakwah, Masyarakat 

sebagai obyek dakwah, Metodologi dakwah, dan Media dakwah. 

 

2. Strategi Dakwah Yang Bijak 

Nabi s.a.w. merupakan guru kita, panutan dan juga imam bagi seluruh da‟i 

dijalan Allah. Beliau telah menjalankan strategi dakwahnya dengan bijaksana 

yang mempunyai manfaat dan pengaruh yang besar bagi kesuksesan dakwahnya, 

pendirian negaranya, kekuatan kekuasaannya, dan keagungan kedudukannya. 

Apabila seorang da‟i menjalankan dan menerapkan cara yang demikian dengan 
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penuh keikhlasan, kejujuran dan disertai dengan tekad yang kuat, maka ia akan 

mendapatkan hikmah yang gemilang dalam dakwahnya. 
34

 

Adapun strategi yang bijak dalam berdakwah adalah : 

a. memperhatikan waktu kosong maupun waktu sibuk dan mengetahui 

tingkat kebutuhan masyarakat, sehingga diharapkan mereka tidak merasa 

bosan untuk mendengarkan dakwah, di samping mereka akan merasa 

bahwa nasehat dan apa yang diajarkan itu bermanfaat dan amat berharga 

bagi mereka.  

b. meninggalkan hal-hal yang jika ditinggalkan tidak akan menimbulkan 

mudharat dan dosa demi menjaga timbulnya fitnah. 

c. terkadang hati diizinkan atau dirayu dngan harta benda dan kemewahan. 

Seorang da‟i bagaikan seorang dokter yang ingin mengobati suatu 

penyakit, kemudian ia memberikan pengobatan berdasarkan jenis penyakit 

tersebut. Allah s.w.t. menganjurkan orang yang perlu diijinkan hatinya 

(orang baru masuk islam) untuk diberikan bagian tertentu dalam zakat, 

dan bahkan Rasulullah s.a.w. telah mempraktekan cara yang demikian. 

Rasulullah s.a.w. bersabda, “sesungguhnya pemberianku kepada 

seseorang dan lainnya lebih aku senangi karena khawatir wajahnya akan 

dimasukan masuk ke dalam api neraka.
35
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d. mengedepankan sifat pemaaf disaat harus melakukan balas dendam. 

Mengutamakan berbuat baik di kala orang lain tersbut jahat, bersikap 

lemah lembut dikala orang lain berusaha untuk menyakiti, mendahulukan 

sifat kesabaran di waktu orang mengganggu. “sungguh telah datang 

kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 

penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 

bagimu, Amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang 

mukmin.”(Q.S. At-Taubah: 128).
36

 

e. seorang da‟i tidak menyebut orangnya secara langsung ketika ia ingin 

memberikan pendidikan dan larangan kepadanya, jika sekiranya 

menyebutkannya secara umum masih bisa. 

f. memberikan perantara-perantara sebagai gambaran yang bisa 

menyampaikannya. Seperti dalam sabda Rasul s.a.w., “barang siapa yang 

menunjukan kepada kebajikan, maka baginya pahala seperti orang yang 

mengerjakannya.” 

 

3. Strategi Dakwah Tahun 2000 

Tahun 2000 bukanlah suatu waktu yang lama atau panjang dalam 

perjalanan hidup suatu masyarakat. Apa yang akan terjadi pada tahun2000, 

bukanlah suatu yang mudah diamalkan, apalagi pandangan ditujukan kepada 
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seluruh problem yang berkaita  dengan dakwah. Berarti membicarakan seluruh 

kehidupan masyarakat dalam berbagai aspek, baik aspek sosial, ekonomi, 

budaya dan sebagainya.
37

 

Dakwah perkotaan dan Pedesaan 

Di kota-kota, sebagaimana dikemukakan di atas, berdomisili banyak ilmuan dari 

berbagai disiplin serta usahawan-usahawan yang sukses sekaligus haus 

ketenangan batin. Sebagai gambaran ekstremnya adalah demikian: seseorang 

yang dapat dinilai sebagai ilmuan kadang beranggapan bahwa masyarakat ideal 

adalah masyarakat yang tidak menggunakan listrik atau kursi karena keduanya 

belum atau tidak di gunakan oleh masyarakat islam pada masa Rasulullah saw. 

Hemat kami, salah satu yang harus diantisipasi oleh dakwah menjelang tahun 

2000, adalah kelompok-kelompok semacam itu, yang diduga akan terus 

bermunculan sebagai salah satu akibat dari kehausan batin serta 

ketidakmampuan para da‟i untuk memberikan kepuasan ruhani dan nalar 

kepada sasaran dakwah.  

 Dakwah dalm pedesaan situasi dan kondisi yang dimaksud 

tercermin antara lain adalah lemahnya kemampuan kelembagaan dalam 

mengembangkan swadaya masyarakat, keterbatasan lapangan kerja, informasi 

dan pembinaan di kalangan masyarakat miskin perkotaan/pinggiran dan 

pedesaan. Selama ini, dakwah mengajarkan kepada umat bahwa islam 
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membawa rahmat untuk seluruh alam dan tentunya lebih-lebih lagi untuk 

pemeluknya. Tetapi, sangat disayangkan bahwa kerahmatan tersebut tidak 

dirasakan menyentuh segi-segi kehidupan nyata kaum muslim, lebih-lebih yang 

hidup di pedesaan.
38

 

 

 

C. Metode Dakwah Islam Dengan Menggunakan Syarhil Quran 

1. Syarhil Quran 

Musabaqah Syarhil Qur‟an merupakan salah satu cabang MTQ yang 

sangat unik ddan memiliki tempat tersendiri di hati para pencipta dakwa islam di 

indonesia, di mana selain harus menampilkan sisi keagamaan dalam setiap 

penyampaiannya, akan tetapi juga harus menunjukan sisi intertainnya.  

Dilihat dari segi penampilan, cabang ini tergabung di dalam penampilan 

grup yang terdiri dari tiga orang yakni pertama: seorang Pensyarah (yang 

menjelaskan isi Al-Qurannya baik secara teks maupun konteks dengan modl 

retorik), kedua: Saritilwah atau Penerjemah (yang menerjemahkan arti ayat 

yang dibaca oleh seorang qori dengan bahasa yang puitis), ketiga: Tilawah atau 

qori’ (dengan model tilawah mujawaad melalui qira‟at iman Hafsh dari Ashim.
39
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Metode Dakwah Menurut Al-Quran adalah Allah SWT memerintahkan 

kepada setiap hambanya untuk menunaikan kewajiban-kewajiban, selanjutnya 

Dia juga menerangkan bgaimana cara melaksanakan kewajiban-kewajiban itu. 

Misalnya mengenai shalat lima waktu, zakat, puasa, dan haji. Di samping ibadah-

ibadah itu di syari‟atkan juga diterangkan dengan demikian, bagi hamba yang 

dikenakan untuk menunaikan kewajiban ibadah itu tidaklah kebingungan lagi 

dalam pelaksanaannya dan dapat berjalan menurut tatacara yang telah 

disyari‟atkan. Mereka juga tidak akan menyimpang dari jalan yang telah 

ditentukan menurut garis-garis syari‟at Islam. Demikian pula halnya dengan 

masalah kewajiban berdakwah bagi setiap penganut agama Islam.
40

 

 

2. Kajian Al-Quran Sebagai Teks dan Kajian Mushaf 

Al-Quran meemiliki struktur bahasa dan makna yang kukuh dan solid. 

Karena merupakan satu kesatuan makna, pembahasan dalam satu bagian tertentu 

saling berkaitan dengan bagian yang lainnya (muhkan dan munasabah) dan saling 

menjelaskan, yifassiru ba’dhuhu ba’dha. Ajaran dan hukumnya saling berkaitan 

erat, sebagian dan sebagian lain bagaikan satu tubuh, dan sebagian berpengaruh 

pada yang lainnya;  

Bagian dalam Al-Quran saling menjelaskan (Q.S. Al-Baqarah:185). 

Bagian yang bersifat umum pada satu tempat dijelaskan secara terperinci di 
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tempat lain; yang mutlak akan menjadi muqayyad di tempat lain. Oleh sebab itu, 

dalam memahami satu bagian Al-Qur‟an harus dilihat juga bagian-bagian lainnya. 

Dalam Al-Qur‟an Q.S. Ibrahim: 4 disebutkan: 

                  ...    

 

Artinya:“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan 

bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 

mereka.”(Q.S. Ibrahim:4).
41

 

Al-Quran memiliki memiliki dimensi yang banyak (hamalat li al-wujuh), yang 

senantiasa menemukan dimensi-dimensi baru dari sisi struktur dan makna jika 

di kaji dan diteliti, baik oleh orang yang sama maupun berbeda sekalipun dan 

dengan metode dan pendekatan yang sama ataupun berbeda.  

Oleh karen aitu, kajian-kajian terhadap teks Al-Qur‟an tetap aktual dan 

diperlukan, terlebih dikalangan muslim menghadaoi arus modernitas, yang 

mau tidak mau, harus tetap mengenali Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup dan 

menjalani hidup dengan pada zamannya.
42

 

3. Metode Teks Al-Quran 

Secara akademis, ada dua keyakinan (dan usaha) manusia dalam 

memosisikan Al-Qur‟an dalam kajian. Pertama, Al-Qur‟an sebagai wahyu dan 

Al-Qur‟an sebagai data dan fakta dalam sejarah (ilmiah). usaha pertama 
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memosisikan Al-Qur‟an sebagai “wahyu” yang tidak terjemah. Al-Qur‟an sebagai 

wahyu adalah bagian dari keyakinan umat islam yang tidak bisa diintrogasi secara 

“ilmiah”. pada upaya kedua, wujud real Al-Qur‟an berupa teks (mushaf) yang 

tersusun dari bahasa verbal (bahasa tulisan yang berasal dari bahasa lisan), yang 

mempunyai struktur, simbol, dan sistem makna yang indah dan mendalam serta 

membentuk pandangan dunia.
43

 

Berkaitan dengan kajian Al-Qur‟an sebagai teks tersebut, fitologi, historis, 

semantik, strukturalisme, semiotika, dan hermeneutik merupakan disiplin 

keilmuan yang memfokuskan kajian terhadap bahasa sebagai locus of meaning 

dengan sedikit perbedaan titik tekan dalam dalam aplikasinya. 
44

 

 

D. Dakwah Dan Pembinaan Masyarakat   

Dalam berbagai lingkup kehidupan umat manusia, saling mengingatkan dan 

menasehati merupakan  sebuah keharusan, untuk itu agar lebih efektif diperlukan 

metode dan cara penyampaian yang tepat terhadap masyarakat, dalam  islam islam 

saling mengingatkan dan menasehati merupakan dakwah. Dakwah islamiyah harus 

ada pembinaan-pembinaan terhadap masyarakat. Sebagai contoh Rasulullah SAW 

merupakan Nabi dan Rasul yang menyerukan dakwah islamiyah berbagai 

permasalahan yang ada di masyarakat ditemui Rasul, dengan bimbingan dan petunjuk 
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Allah SWT Rasul menyampaikan dakwahnya dengan penuh kelembutan dan kasih 

sayang.  

Sebagai pengikut para da‟i harus mencontohkan dan mengikuti dakwah yang 

telah dijalankan Rasulullah, untuk ditengah arus modernisasi seperti sekarang ini, 

peran dan tanggung jawab pandain sangat menentukan untuk melakukan pembinaan 

terhadap masyarakat.  

Dakwah dikalangan mahasiswa dalam potensi positif adalah adanya fenomena 

yang signifikan, yaitu antusiasme mahasiswa untuk mendalami islam lewat 

pengkajian dan pengajian yang semarak dan intensif di mesjid-mesjid kampus dan 

lingkungan-lingkungan studi. Dakwah di kalangan mahasiswa juga mengalami proses 

intensifikasi dan ekstensifikasi yang signifikan. Dalam segi negatif terjadinya 

peragaman paham keagamaan di kalangan mahasiswa islam yang semakin banyak 

akibat munculnya orientasi keberagaman baru. Terjadinya kecendrungan pemutlakan 

paham keagaman dan rendahnya intensitas dan kualitas silaturahmi.
45

 

 

1. Bagian Pembinaan 

Pentingnya menarasaikan masalah ini, karena tidak bisa di pungkiri bahwa 

cabang ini masih sangat terasa elitis yang hanya dapat dirasakan oleh pelajar-

pelajar perkotaan semata. Hal ini dapat dilihat dari penampilan-penampilan MsyQ 
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di kabupaten-kota se-indonesia yang ternyata banyak didominasi oleh pelajar atau 

masyarakat lainnya.  

Hal ini lebih disebabkan karena faktor lemahnya informasi dan semangat 

pembinaan yang ditonjolkan dari segi materi. Pada dasarnya, para pelatih non 

perkotaan pun sangat banyak memiliki anak binaan, akan tetapi karena faktor di 

atas, maka pembinaan terasa seperti sia-sia semata. Untuk itu menjadi sangat 

urgen untuk saat ini melakukan pembinaan yang bukan tertuju pada anak-anak 

binaan semata akan tetapi mereka yang melakukan pembinaan juga harus dibina 

agar lebih mumpuni.
46

 

 

2. Pembinaan MSQ (Musabaqoh Syarhil Quran) 

Pembinaan secara spiritual juga sangat ditekankan didalam pelatihan. 

Biasanya anak-anak yang dilatih kemudian merasa dirinya mampu dan bagus, 

maka kesombongan akan muncul dan merusak dirinya sendiri. tidak sedikit grup-

grup yang dianggap akan menjadi jura berbalik terpuruk karena kesombongan, 

bahkan sampai ada yang tidak jadi tampil karena accident dalam grupnya. 

Pembinaan spiritual yang paling utama adalah dengan membiasakan peserta 

binaan untuk berdzikir dengan amalan-amalan yang telah diajarkan di dalam 
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lembaga atau padepokan, seperti membaca surat yasin, al-Waqi‟ah, dan al-Mulk 

dan doa yang sangat wajib untuk dibaca oleh setiap peserta binaan.
47

 

Terkait dengan segala persiapan, lanjut tajudin, pihaknya akan 

mempersiapkan semaksimal mungkin. Selain itu, pihaknya tak lupa pembinaan 

bagi setiap peserta untuk semua cabang dan golongan perlombaan. Tak hanya itu, 

pemkab juga akan terus menjalin kordinasi anatara kabupaten lebak dengan 

pembina se tingkat privinsi, baik untuk mempersiapkan segala tetek bengek 

persiapan maupun pembinaan peserta Musabaqoh Syarhil Qur‟an dan bisa juga di 

sebut dengan Musabaqoh Syarahan Al-Qur‟an pada tahun 2014.  

Di sampingitu, pemkab berharap masyarakat turut andil untuk mendukung 

dan partisipasi aktif agar penyelenggaraan pembinaan MTQ berjalan dengan 

lancar dan sukses. Kami berharap semua elemen masyarakat bisa bersama-sama 

mewujudkan pelksanaan pembinaan dan pelaksanaan MTQ yang aman dan 

lancar. Dalam mewujudkan kesuksesan (MTQ) tersebut, perlu kerja sama dari 

semua pihak.
48

 

Al-Quran menegakan kemerdekaanberfikir dan beri‟tikad, sebgai salah 

satu hak asasi manusi, dan salah satu aqidah Agama yang utama. Maka da‟wah 

yang sesuai dengan thariqatil Quran.dan kekuatan da‟wah seorang mubaligh 
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tergantung pada kekuatan hujjahnya, yang diterima oleh aqal yang sehat, dan daya 

panggilnya yang dapat menjemput jiwa dan rasa.
49

 

 Seorang pembawa dakwah, menghendaki usaha yang kontinu, 

perhatiannya yang tidak putus-putus dalam proses umat yang sedang 

dibangunnya. Dalam pada itu, dakwah adalah konfrontasi.  

Konfrontasi dalam suasana kebebasan, berfikir dan berii‟tikad. Disini 

tidak ada jalan satu jurusan, ibarat air dalam memburuh. Sebagaimana seorang 

mubaligh menghadapi orang banyak itupin “menghadapinya”, dsengan berbagai 

cara dan gayanya pula. Terutama pada permulaan konfrontasi itu, dia akan sering 

mengalami pengalaman yang pahit.
50
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BAB IV 

AKTIFITAS-AKTIFITAS LPTQ DALAM DAKWAH ISLAM 

 

A. LPTQ Sebagai Media Dakwah Islam 

 Dalam kurun waktu kurang lebih sekitar 11 tahun berdiri, LPTQ Provinsi 

Banten sebagai lembaga dakwah islam dalam program kerja baik jangka panjang 

maupun jangka pendek yang telah mempunyai peran aktif terhadap masyarakat dan 

memberikan kontribusi bagi perkembangan Tilawah Quran di Provinsi Banten dan 

dalam kurun waktu tersebut di atas LPTQ Provinsi Banten yang mempunyai tujuan 

untuk mencetak masyarakat Banten sebagai masyarakat Qurani mencetak kader-kader 

yang berprestasi dan handal dibidang ilmu-ilmu Al-Quran.
51

 

 Sebagai lembaga dakwah Islam LPTQ saat ini melakukan dan 

menjalankan programnya dengan memberikan pemahaman ilmu Quran terhadap 

pesantren-pesantren yang terletak di wilayah Provinsi Banten. Adapun pondok 

pesantren yang saat ini menjadi binaan LPTQ dalam pengembangan dakwah 

Islamiyah diantarapondok pesantren Al-Quran Al-Ihsan pandeglang (KH. Asmuni 

Hemnur), sekaligus juga beliau pendiri pertama pada tahun 2001 didirikannya LPTQ 

Provinsi Banten. Pesantren Athobroniyah serang (KH. Ali Sobri Man‟us), pondok 

pesantren Tahfidz Quran kab. Tanggerang (KH. Hifni), pesantren Tahfidz Qur‟an 

(Ust Azizy), selain melakukan pembinaan dalam lingkup pesantren, LPTQ Privinsi 
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Banten, juga memberikan pemahaman melalui slektifitas Musabaqoh Tilawatil 

Quran, Syarhil Quran, Fahmil Qur‟an, Musabaqoh Maqalah Al-Qur‟an (MMQ), dan 

Hifdzil Qur‟an, Khotil Quran Qiraatil Kutub Tafsir Qur‟an, salah seorang yang 

berhasil di bidang Tilawatil Quran dan Qiraat Al-Quran. Dan saat ini sudah Qori 

Internasional diantaranya adalah KH. Humaedi Qori tingkat Internasional, dan beliau 

ini salah seorang sosok yang sukses di bidang dakwah ilmu Al-Quran dan masyarakat 

Banten dapat merasakan hasil dari potensinya.
52

 

 LPTQ Provinsi Banten secara kontinya setiap tahun mengadakan MTQ 

untuk Tingkat kabupaten diadakannya setiap satu tahun sekali, untuk Tingkat 

Provinsi hanya di adakannya setiap 2 tahun sekali. Masyarakat Provinsi Banten 

peserta LPTQ menyambut adanya kegiatan LPTQ tersebut dan melihat langsung 

seperti yang diselenggarakan pada Tingkat Provinsi Banten yang dilaksanakan pada 

19-23 Maret 2014 di kota Cilegon, dengan menghasilkan prestasi bagi para peserta 

kegiatan LPTQ diantaranya dari cabang Tilawah Qur‟an, Syarhil Qur‟an, Fahmil 

Qur‟an, Qira‟atil Kutub, Khotil Qur‟an, Tafsir Qur‟an, Hifdzil Qur‟an.
53
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DAFTAR PRESTASI TERBAIK DAN PEMENANG PESERTA MUSABAQOH 

TILAWATIL QUR’AN TINGKAT PROVINSI BANTEN 

 

1 JUARA CABANG GOLONGAN NAMA ASAL 

2 1 Tilawah Al-Qur‟an Dewasa Putera H. Busro Karim  Kbupaten Lebak 

3 1 Tilawah Al-Qur‟an Remaja Putera Nursiah  kepri 

4 1 Syarhil Qur‟an Putera                - Tanggerang 

5 1 Hifzil 10 juz Putera Mudroni Banten 

6 1 Khot Naskah Putera Ahmad Mukhozin Banten 

7 1 Tafsir B. Arab Putera Jajang Hasanuddin Jawa Barat 

8 1 MMQ Putera Zainal Abidin Kepri 

9 1 Khoth Dekorasi Putera Faroid Papua Barat 

10 1 Tafsir B. Inggris Putera Andi Alauddin Kaltimbang 

 

         Dari daftar prestasi diatas penulis mewawancarai diantaranya sebagai peringkat 

pertama, tingkat dewsa berasal dari sumatera selatan bpk japar merasakan akan 

pentingnya peranan LPTQ Provinsi Banten dalam mengembangkan dakwah 

islamiyah dan dapat di jadikan sebagai media dakwah islam dengan mengikuti 

kegiatan LPTQ tersebut peserta lebih meningkat kualitas pemahaman ilmu-ilmu Al-

Qur‟an apalagi setelah mengikuti pembinaan LPTQ Provinsi Banten hal ini dapat 

diamalkan kemasyarakat luas bukti nyata dapat mengembangkan ilmunya baik 

Qira‟at seni baca Al-Quran pada pondok pesantren darusalam dengan jumlah santri 

50 orang yang berada di kabupten lebak di pimpin oleh peserta LPTQ (Bapak Busro 

Karim). Dalam membangun dakwah islam hubungan antara Qira‟at dengan seni baca 
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Al-Qur‟an sangat menunjang keberhasilan dakwah, Karena Qira‟at adalah salah satu 

bagian dari tata cara membaca Al-Quran, sedangkan seni merupakan bagian dari ilmu 

Riyadhah.
54

 

        Dalam membangun dakwah islam hubungan antara Qira‟at dengan seni baca Al-

Qur‟an sangat menunjang keberhasilan dakwah, Karena Qira‟at adalah salah satu 

bagian dari tata cara membaca Al-Qur‟an, sedangkan seni merupakan bagian dari 

ilmu Riyadhah. 

         Seorang da‟i dan da‟iah harus menguasai materi dalam menyampaikan 

dakwahnya terhadap masyarakat agar lebik tepat sasaran, sehingga diterima oleh 

mustami. Pokok landasan utama yaitu penguasaan ilmu Al-Qur‟an sebagai dalil Nakli 

sebab masyarakat tidak akan percaya dan tidak menerima apabila seorang da‟i dan 

da‟iyah tidak menguasai ilmu-ilmu Al-Qur‟an, oleh karena itu LPTQ Provinsi Banten 

salah satu media dakwah yang efektif dan efesien dalam pengembangan dakwah 

islamiyah di Provinsi Banten yang penduduknya umat muslim berjumlah95,34% atau 

sekitar 8,5 juta dari 8,9 juta jumlah penduduk di Provinsi Banten.
55

 

        Dengan jumlah tersebut merupakan motivasi bagi LPTQ Provinsi Banten untuk 

meningkatkan kreatifitas kinerja pengembangan ilmu-ilmu Al-Qur‟an dalam dakwah 

islamiyah terutama seni baca Al-Qur‟an lebih efektif dan efesien sehingga peserta 
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serta Qori dan Qori‟ah yang mengikuti kegiatan LPTQ Provinsi Banten dapat 

diterima oleh masyarakat.  

         Penjelasan diatas bagi kita sebagai umat yang berjuang mendakwahkan agama 

melalui seni baca Al-Qur‟an dengan lembaga LPTQ. Adanya LPTQ dapat dirasakan 

beberapa manfaatnya dalam dakwah islam terutama di bidang ilmu-ilmu Al-Qur‟an 

yaitu: 

         1. Lebih meresap ke dalam hati dan membekas pada jiwa yang dapat 

mempengaruhi mustami. 

         2. Membuahkan motifasi kepada setiap mustamiuntuk memperhatikan secara 

yang lebih baik dalam membaca Al-Qur‟an sebagaimana yang sering kita dengar 

suara dan lagu seorang Qori dan Qori‟ah. 

         3. Masyarakat dapat memahami dengan akan pentingnya mempelajari ilmu-

ilmu Al-    Qur‟an. 

             Telah dijelaskan bahwa dakwah Islamiyah yaitu pendakwahan islam 

selengkapnya. Dengan demikian berarti pembinaan dakwah islamiyah yaitu usaha 

pembina Islam dalam segala segi, baik segi aqidah, ibadah, muamalah, seperti yang 

dapat kita pahami dari ayat Al-Qur‟an Suroh Al-Baqarah Ayat: 43 

 

                 

 

 

Artinya:Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'. Yang dimaksud Ialah: shalat berjama'ah dan dapat pula 
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diartikan: tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-

orang yang tunduk (Q.S. Al-Baqarah: 43).
56

 

 

             LPTQ Sebagai media yang mendakwahkan Al-Qur‟an adalah menunjukan 

kepada seorang Qori dan Qori‟ah, da‟i dan da‟iah yang menyampaikan kepada 

masyarakat suatu ajaran pemahaman Al-Qur‟an agar mereka tidak tersesat jalan di 

tengan sahara hidup yang luas ini. Musabaqoh Tilawatil Qur‟an (MTQ) sebagai 

media dan syiar islam yang diimplementasikan seirama dengan seni dan budaya 

sesuai dengan kearifan lokal setempat, namun kesemua itu tidak boleh keluar dari 

prinsip-prinsip dakwah islamiyah.
57

 

 

B. Usaha-usaha Pengembangan LPTQ Dalam Meningkatkan Dakwah Islam 

Sejak zaman Nabi Muhammad SAW menghidupkan, Al-Qur‟an telah 

dipelihara baik-baik dalam dua hal, pertama dihapal di luar kepala, yang kedua ditulis 

kedalam catatan yang ada masil sederhana sekali, ada yang mencatatnya pada kulit 

kambing, ada yang menulisnya pada tulang dan ada pula pada daun kurma yang 

masih muda. Diawali dengan upaya sahabat Nabi yang begitu besar dalam 

penyusunan Al-Qur‟an dengan sempurna maka nyata lah bagi kita untuk mengajak 

manusia untuk memegang ajaran pokok yang telah diturunkan Allah SWT. Dengan 
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ini amat perlu catatan yang telah ada itu dikumpulkan baik yang telah tertulis maupun 

yang dihapal.
58

 

     Dengan penjelasan di atas, maka jelaslah bagi kita sejak zaman Rasulullah SAW 

sampai sekarang Al-Quran tetap menjadi sumber utama dari materi dakwah, maka 

dengan adanya LPTQ sebagai media dakwah dibidang ilmu AL-Quran dapat menjaga 

kelestarian ilmu-ilmu Al-Qur‟an dan mendakwahkan ajaran Al-Quran.  

       Sebagai media dakwah usaha-usaha yang telah dicapai LPTQ Provinsi Banten 

sebagai berikut:  

1. Melakukan pembinaan rutin bagi setiap warga masyarakat Banten yang 

mempunyau minat untuk mengembangkan bakat dibidang ilmu Al-Quran baik 

Tilawatil Quran, Syarhil Quran, Hifdzil Quran, Tafsir Quran, Fahmil Qur‟an, 

Khotil Quran, dan Qira‟atil Kutub.  

2. Melakukan pembinaan bagi peserta dari hasil sleksi Musabaqah Tilawatil 

Quran, Musabaqah Syarhil Quran, Musabaqah Hifdz Quran, Musabaqah Ilmu 

Tafsir Quran, Musabaqah Fahmil Quran, Musabaqah Khotil Quran, dan 

Musabaqah Qira‟atil Kutub. Tingkat Provinsi yang berasal dari Kabupaten, kota 

se-provinsi banten baik pembinaan fisik, mental dan spiritual.  

3. Melaksanakan pembinaan dewan hakim sebelum pelaksanaan musabaqoh 

Musabaqah Tilawatil Quran, Musabaqah Syarhil Quran, Musabaqah Hifdzil 
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Quran, Musabaqah Ilmu Tafsir Quran, Musabaqah Fahmil Quran, Musabaqah 

Khotil Quran, dan Musabaqah Qira‟atil Kutub. Tingkat Privinsi Banten.  

4. Melakukan pembinaan dan persiapan bagi peserta Musabaqah Tilawatil Quran, 

Musabaqah Syarhil Quran, Musabaqah Hifdzil Quran, Musabaqah Ilmu Tafsir 

Quran, Musabaqah Fahmil Quran, Musabaqah Khotil Quran, dan Musabaqah 

Qira‟atil Kutub. Yang akan mengikuti kompetisi tingkat Nasional dan 

Internasional. 

Jumlah Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Provinsi Banten 

yang dilaksanakan di kabupaten lebak jumlahnya lebih sedikit dibandingkan di kota 

cilegon, dikarenakan adanya batasan jumlah yang ikut kegiatan Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) di Kabupaten Lebak.  

Dengan adanya pembinan secara intensif, jika dilihat dari hasil kegiatan yang 

telah ditargetkan, maka kegiatan Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) 

Provinsi Banten dapat dikatakan berkembang dan efektif dalam dakwah islamiyah 

khususnya dalam di bidang pembinaan ilmu-ilmu Al-Qur‟an. Yaitu cabang Tilawah 

Qur‟an  (seni baca Al-Qur‟an).
59

 

Dari hasil wawancara penulis dengan pengurus Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Qur‟an (LPTQ) maupun masyarakat luas, dilihat dari seluruh program yang 

telah terorganisir berdasarkan sasaran yang akan dicapai maka kegiatan Lembaga 
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Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) Provinsi Banten sangat penting dalam 

efektifitas dakwah islamiyah, dalam rangka memberantas umat islam yang buta huruf 

bakat dan kemampuan masing-masing didalam bidang ilmu pengetahuan Al-Qur‟an 

dapat dikembangkan melalui jalur Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) 

Provinsi Banten. Salah satu bentuk pengembangan kegiatan Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Qur‟an (LPTQ) Provinsi Banten saat ini terasa keberadaannya oleh 

masyarakat yaitu KH. Ali Sobri Man‟us.  

Dan beliau juga pernah tampil di TVRI pada acara peringatan hari besar islam, 

hal ini membuktikan bahwa Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) 

merupakan suatu media untuk mencetak kader-kader yang potensial di bidang-bidang 

ilmu Al-Quran.
60

 

Sejak berdirinya Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) Provinsi 

banten tahun 2001 sampai dengan sekarang. Lembaga Pengembangan Tilawatil 

Quran (LPTQ) Provinsi Banten telah mendapatkan prestasi di tingkat Nasional dan 

Internasional, adapun jenis kegiatan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

    1. STQ Nasional tahun 2004 di Provinsi Bengkulu 

    2. MTQ Internasional tahun 2004 di Mekkah-Arab Saudi 

    3. MTQ Se Asia Tenggara tahun 2005 di Brunai Daru Salam 

    4. MSQ Nasional tahun 2006 di Banten 
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    5. MSQ Nasional tahun 2014 di Bengkulu  

    6. MSQ Nasional tahun 2014 di Ambon 

    7. MSQ Nasional tahun 2014 di kepri   

 

C. Faktor Penunjang dan Penghambat LPTQ Dalam Meningkatkan Dakwah 

Islam 

Setiap organisasi dan lembaga yang masih dalam tahap perkembangan dan 

pembinaan terutama LPTQ Provinsi Banten yang masih berdiri beberapa tahun 

namun sekarang Alhmdulillah sudah besar namanya di Banten, dan menitik beratkan 

kajiannya di bidang-bidang Al-Qur‟an dalam meningkatkan dakwah islam sudah 

banyak memiliki berbagi faktor, baik faktor penunjang maupun faktor penghambat 

dalam menjalankan roda organisainya. Adapun faktor penunjang Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) Provinsi Banten sebagi berikut: 

1. Provinsi Banten mayoritas memegang teguh Agama Islam menjadi faktor 

penunjang keberhasilan dan girah Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an 

(LPTQ) dalam meningkatkan dakwah islam. 

2. Adanya potensi yang dimiliki oleh masyarakat Banten dalam bidang ilmu-

ilmu Qur‟an baik yang terorganisir maupun yang tidak terorganisir. 

3. Adanya respon positif dari pihak pemerintah untuk membentuk dan 

menjalankan Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) Provinsi 
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Banten sebagi media untuk meningkatkan dakwah islam yang dapat dirasakan 

oleh masyarakat Banten.  

4. susunan kepengurusan Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) 

Provinsi sesuai dengn kemampuan dan kapasitas masing-masing bidang yang 

ada di lembaga LPTQ tersebut 

5. Adanya respon positif dari masyarakat luas ketika Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Quran (LPTQ)  mengadakan kegiatan Musabaqah dalam satu tahun 

sekali. 

6. Adanya tanggung jawab dari setiap pembina dan pengurus Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Provinsi Banten, untuk membina 

terutama kelancaran dan keberhasilan pengembangan ilmu Al-Qur‟an dalam 

dakwah islamiyah banyak peserta LPTQ Provinsi Banten yang sudah bisa 

mandiri, sehingga dapat melakukan pembinaan didaerahnya untuk usaha 

dakwah melalui seni baca Al-Quran, adanya partisipasi dari kalangan ulama-

ulama di Provinsi Banten. 

7. Tersedianya tenaga Pembina dari pesantren Al-Qur‟an. 

8. Adanya semangat masyarakat Provinsi Banten untuk mengikuti kegiatan 

Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Provinsi Banten.
61

 

Sedangkan faktor penghambat eksistensi LPTQ Provinsi Banten sebagai 

berikut:  
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1. Minimnya dana yang diperoleh dalam pengembangan Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Provinsi Banten. 

2. Kurangnya rekrutmen peserta setelah mengikuti Musabaqah Tilawatil Quran 

sehingga menyebebkan sumber daya manusia kurang terarah. 

3. Kuragnya sosialisai lebih spesifik tentang Lembaga Pengembanagan Tilawatil 

Quran (LPTQ) baik informasi media elektronik maupun media cetak yang ada 

di Provinsi Banten.  

4. Kurangnya sarana perpustakaan yang berhubungan dengan kerlengkapan seni 

baca Al-Quran.
62

 

            Dengan adanya faktor tersebut, baik faktor penunjang maupun faktor 

penghambat Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Provinsi Banten 

dalam meningkatkan dakwah islamiyah merupakan tanggung jawab bersama baik 

pengurus  Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ), pemerintah mapun 

masyarakat Banten, sehingga potensi yang ada di Provinsi Banten dalam lingkup 

pemahaman ilmu-ilmu Al-Quran dapat berkembang dan mampu bersaing dalam 

lingkup Nasional dan Internasional, dan yang paling penting dapat mndakwahkan Al-

Quran kepada masyarakat baik dalam bidang Tilawah, Syarhil, Tahfidz, Tafsir, 

Fahmil, Khotil Qur‟an dan Qira‟atil Kutub.
63
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          Dari hasil  pengamatan penulis baik melalui observasi, intervieu, wawancara, 

banyak faktor penunjang dibandingkan faktor penghambat, akan tetapi program kerja 

Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) masih layak yang belum 

terlealisasikan terutama di bidang pembinaan peserta LPTQ hal ini merupakan 

lemahnya kinerja para pengurus LPTQ Provinsi Banten dalam melaksanakan agenda 

kegiatan Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) disetiap daerah. 
64
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis dan setelah 

mendapatkan data yang obyektif akhirnya sampailah pada kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an (LPTQ) Provinsi Banten adalah 

suatu lembaga yang mempunyai peran aktif terhadap masyarakat, dalam 

dakwah islamiyah dan program kerjanya baik jangka panjang maupun jangka 

pendek yang telah memberikan kontribusi bagi perkembangan Tilawah Quran, 

Hifdzil Quran, Syarhil Quran, Fahmil Quran, Tafsir Quran, Khotil Quran, 

Qira‟atil Kutub. di Provinsi Banten, LPTQ juga mencetak kader-kader yang 

berpotensi danhandal di bidang ilmu-ilmu Al-Quran dalam pengembangan 

dakwah islam Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) suatu wadah 

berhimpun Qori dan Qori‟ah da‟i dan dai‟ah yang mendakwahkan Al-Quran, 

itu lebih meresap dalam hati dan membekas pda jiwa yang dapat 

mempengaruhi mustami.  

2. Usaha-usaha pengembangan Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran 

(LPTQ) dalam meningkatkan dakwah islam melakukan pembinan rutin bagi 

setiap warga masyarakat Banten yang mempunyai minat dan bakat untuk 
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mengembangkan bakat dibidang ilmu Al-Quran baik Musabaqah Tilawatil 

Quran, Hifdzil Quran, Syarhil Quran, Tafsir Quran, Fahmil Quran, Khotil 

Quran, dan Qira‟til Kutub melakukan pembinaan dari hasil seleksi kegiatan 

selama 7 hari agar lebih berkualitas dalam pemahamannya melakukan 

pembinaan dewan hakim sebelum pelaksanaan Musabaqah, melakukan 

pembinaan persiapan LPTQ peserta LPTQ untuk ivent Nasional dan 

Internasional.  

3. Faktor penunjang dan penghambat dalam meningkatkan Dakwah Islamiyah 

adalah masyarakat yang mayoritas umat Islam yang menjadi faktor penunjang 

keberhasilan dan giroh Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) 

dalam meningkatkan Dakawah Islam, adanya potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat Banten dibidang ilmu Al-Quran, adanya respon positif dari pihak 

pemerintah untuk membentuk dan menjalankan Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Quran (LPTQ) Provinsi Banten, sebagai media dakwah Islam. 

Susunan kepengurusan sesuai dengan bidang-bidang masing-masing, adanya 

respon positif dari masyarakat luas ketika Lembaga Pengembangan Tilawatil 

Quran (LPTQ) mengadakan Musabaqah. Faktor penghambat minimnya dana 

dalam pengembangan dakwah Islam kurangnya rekrutmen peserta Lembaga 

Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) setelah mengikuti MTQ 

menyebabkan sumber daya kurang terarah, kurangnya sosialisasi lebih 

spesifik baik media elektronik dan media cetak.  
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B. Saran-saran 

Pada kesempatan ini dengan pembahasan skripsi diharapkan sumbangan 

pemikiran dan dapat membantu mengetahui bagaimana Metode dan Strategi 

Dakwah, Studi di Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) Provinsi 

Banten, Khususnya pengurus LPTQ umumnya masyarakat muslimin. Untuk itu 

penulis memberikan sumbangsih saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Quran Tingkat Provinsi 

Banten sesuai dengan kemampuan di bidang masing-masing untuk mencapai 

keselamatan dan kesejahteraan umat serta sukses dalam pembinaan Syarhil 

Quran dan lainnya untuk kedepannya yang telah digaris oleh tuntunan Al-

Quran. 

2. Seluruh pengurus LPTQ Provinsi Banten hendaknya dalam MTQ baik ekstrn 

maupun intern dapat mempublikasikan lebih luas lagi agar masyarakat 

Indonesia mengetahui bahwa MTQ Provinsi Banten mengetahui mengenai 

Pembinaan Syarhil Quran yang ada didalam LPTQ Provinsi Banten.  

3. Semua unsur pemerintah hendaknya memotifasi kegiatan LPTQ Provinsi 

Banten, dan sesuatu yang dianggap penting, agar lebih bagus dan lebih efesien 

lagi dalam pembinaan dan lain sebagainya.  

4. Para Ulama-ulama dan para pencetus MTQ hendaknya dapat menjalankan 

betapa pentingnya pengalaman Al-Quran yang di selenggarakan oleh Provinsi 

Banten. 
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